BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Peneliti mengukur 11 indikator dalam iklan yaitu: pendukung iklan (Endorser), jalan
cerita iklan, menarik (Appealing), minat (Interest Value), bahasa, musik dan gambar,
kepercayaan, emosional, dan pengetahuan, bahan pembicaraan (Sociability), Animasi
dan Jingle, Informatif ( Perceived Informative Value), dan quotes. Peneliti
menemukan bahwa ternyata tidak semua indikator yang ada mempengaruhi
responden untuk menonton iklan sampai selesai. Dari hasil wawancara ditemukan
bahwa indikator yang lebih banyak mempengaruhi viewers adalah faktor pendukung
iklan (Endorser), jalan cerita iklan, dan durasi dari iklan.

Ada beberapa indikator yang menurut setiap responden tidak terlalu
penting dan preferensi yang berbeda tidak hanya antar golongan usia dan jenis
kelamin tetapi juga bisa berbeda antar individu. Untuk lebih lanjut dapat dilihat tabel
4.7 di halaman 83 untuk memudahkan perusahaan memfokuskan terhadap golongan
target viewers yang sesuai dengan iklan yang ingin dibuat. Indikator quotes dianggap
tidak mempengaruhi oleh golongan responden pria usia 22-31 tahun dan timing
penempatan iklan tidak mempengaruhi golongan pria usia 42-51 tahun untuk

menonton iklan yang muncul sampai selesai.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menemukan beberapa saran yang dapat

dijadikan masukan bagi beberapa pihak, antara lain :

1. Perusahaan
Hasil penelitian ini bisa menjadi suatu hal penting yang dapat diperhatikan oleh
perusahaan saat akan membuat iklan. Perusahaan bisa mempelajari berdasarkan
target customer atau audiens yang ingin dicapai karena hasil penelitian
menunjukkan adanya perbedaan terhadap setiap golongan usia dan jenis kelamin.
Dengan memperhatikan hal-hal yang diutarakan oleh peneliti, diharapkan iklan
yang nantinya beredar di website YouTube akan lebih efektif karena ditonton

sampai selesai oleh setiap viewers yang melihatnya. Perusahaan juga bisa lebih
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mempertimbangkan keuntungan dan kerugian yang diterima sebelum memutuskan

untuk memasang iklan di website YouTube.

2. Pihak lain
Untuk penelitian selanjutnya yang memiliki topik yang sama, dapat dilakukan
eksperimen apabila memungkinkan untuk membuktikan hasil penelitian yang

didapat dan hasil ini bisa diuji kepada populasi yang lebih luas.
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